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Salam

Teruslah Sabar
dan Optimis

tercurah atas baginda Rasulullah Muhammad SAW beserta seluruh
keluarga, sahabat dan kaum muslimin hingga akhir zaman.

Musibah nampaknya masih menyelimuti tanah air. Sebagai seorang
muslim, tentu haram hukumnya berputus asa. Taubat, perbaiki ibadah, terus
Ikhtiyar dan tetap husnudhon (positif thinking) kepada Allah SWT adalah
respon tepat dalam menghadapi kondisi ini.

Dalam hadist qudsi dijelaskan bahwa prasangka baik kita kepada Allaah
SWT tidak akan sia-sia, pasti akan berbuah kebaikan buat kita. Sang Penguasa
Alam Semesta, Allaah SWT pasti akan menghadirkan keindahan, pada
saatnya.

Sahabat Zakatuna yang budiman,

Bulan November menjadi salah satu bulan sibuk Baznas. Hal ini karena di
bulan ini Baznas di semua tingkatan berkonsentrasi untuk menyusun
perencanaan kegiatannya di tahun depan, yang tertuang dalam Rencana Kerja
dan Anggaran Tahunan (RKAT). Dalam dokumen tersebut terangkum berbagai
program dan kegiatan baik dalam bidang pengumpulan, pedistribusian dan
kegiatan operasional pendukungnya.

Alhamdulillah, Baznas Jawa Timur telah menyelesaikan dokumen penting
ini, serta memfasilitasi Baznas Kabupaten/Kota untuk merampungkan hal
serupa, melalui penyelenggaraan Workshop dan Bimbingan Teknis (Bimtek)
Penyusunan RKAT 2022 bagi Baznas Se-Jawa Timur.

Secara umum, Baznas Se-Jawa Timur merencanakan penyaluran sebesar
Rp. 186,6 Milyar di tahun 2022, membidik lebih dari 70 ribu penerima manfaat,
melalui berbagai program prioritas dalam pengentasan kemiskinan dan
pemberdayaan dhuafa yang sinergis dengan Pemerintah Provinsi serta
Kab/Kota masing-masing.

Program bedah 1.000 rumah dhuafa adalah salah satunya. Melalui
program ini diharapkan para fakir mendapatkan tempat tinggal yang lebih
layak. Program ini mengiringi program bantuan biaya hidup fakir, program
bantuan modal usaha yang telah berjalan sebelumnya. Juga program
pemberdayaan lainnya, terutama dalam mendukung program Jawa Timur
Bangkit pasca pandemi Covid 19.

Akhirnya dengan senantiasa memohon pertolongan Allah SWT, semoga
rencana kerja yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan secara maksimal di
tahun depan. Sehingga semakin banyak dhuafa tertolong dan merasakan
indahnya Islam melalui pengelolaan zakat, infaq dan shodaqgah.

Aamiin Yaa Robbal 'aalamin. (nur)

Segala puji hanya bagi Allaah Ta'ala, Sholawat serta salam semoga
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Mer adl Palzmwen

di Masa Pandemi

hlawan adalah orang yang
menonjol karena
keberanian dan

pengorbanannya dalam membela
kebenaran. Demikian, menurut
www.kbbi.web.id yang diakses
pada 02/12/2021. Adapun
kepahlawanan, kata situs itu,
adalah sifat pahlawan (seperti
keberanian, keperkasaan, kerelaan
berkorban, dan kekesatriaan).
Atas gambaran di atas,
semoga kita selalu punya sifat
pahlawan terutama pada unsur
rela berkorban. Hal ini penting
sebab di sepanjang waktu, di
sepanjang sejarah, akan selalu ada
pihak-pihak yang harus kita bantu.
Terlebih di masa sekarang, yang
dampak buruk terhadap performa

Oleh: M. Anwar Djaelani *

sosial-ekonomi akibat pandemi
Covid-19 sejak awal 2020 masih
dirasakan banyak anggota
masyarakat.

Pesan Tajam

Pahlawan atau pejuang tak
harus selalu bersinggungan
dengan perang, senjata, darah,
dan kematian. Di masa damai,
peluang menjadi pahlawan tetap
terbuka lebar.

Di dalam situasi normal,
pejuang itu bisa berarti siapapun
yang aktif membangun (dalam
pengertian luas). Maka, di waktu
sulit (karena faktor pandemi)
sekarang ini, tersedia lahan
kepahlawanan yang bernilai tinggi
karena hal itu mensyaratkan

pengorbanan harta, pikiran, waktu,
dan tenaga.

Berikut ini sekadar ilustrasi
sederhana. Pada Rabu 25 Agustus
2021 saya menemukan sesuatu
yang menarik saat melintas di
sebuah ruas jalan di Surabaya. Di
sebuah pinggir jalan, saya
menjumpai baliho yang memuat
pesan bahwa kita harus lebih
peduli kepada anak yatim yang
jumlahnya terus bertambah secara
cepat karena pandemi.

Atas hal di atas, sebenarnya,
tanpa diingatkan oleh pesan di
baliho itu kita memang harus lebih
bisa menyantuni anak yatim dan
kaum miskin pada umumnya.
Yakinilah bahwa dengan
“Merangkul Yatim, Meraih Berlipat
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Kemuliaan di Masa Pandemi”.

Benar, di masa normal aktivitas
menyantuni yatim adalah amaliyah
yang mulia. Kelak, insya Allah para
penyantun yatim akan bertetangga
dekat dengan Nabi Saw di surga
seperti kedekatan jari telunjuk dan
jari tengah.

Jika di masa normal
penghargaan kepada penyantun
yatim sudah sangat istimewa
seperti yang tergambar di atas itu,
maka di saat pandemi (ketika
hampir semua orang mengalami
kesulitan) akan seperti apa
kemuliaan yang akan didapatnya?
Tentu, tak akan bisa terkirakan.

Meringankan Sesama

Di ayat berikut, Allah lebih
dahulu menyebut agar kita
berjihad atau berjuang dengan
harta sebelum kemudian menyebut
dengan jiwa. Perhatikanlah: “Hai
orang-orang yang beriman,
sukakah kamu Aku tunjukkan
suatu perniagaan yang dapat
menyelamatkan kamu dari azab
yang pedih? (yaitu) kamu beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
berjihad di jalan Allah dengan
harta dan jiwamu. Itulah yang
lebih baik bagi kamu, jika kamu
mengetahuinya” (QS Ash-Shaaf
[61]: 10-11).

Kapanpun dan terutama di
masa sulit karena pandemi ini, kita
harus bersegera meringankan
beban saudara kita meskipun

sebenarnya kita juga berada dalam
kesulitan yang sama. Tapi,
bersemangatlah, bahwa secara
umum kita bisa membantu
sesama. Terkait ini, ingat-ingatlah
selalu kisah hebat berikut ini.

Dulu, di tengah kecamuk
Perang Yarmuk, Ikrimah terluka
parah. Ia dibaringkan berdekatan
dengan Harits bin Hisyam dan
Suhail bin Umair yang juga terluka
parah. Akibat kehilangan banyak
darah, mereka bertiga merasa
sangat haus.

Ketika seorang perawat hendak
memberi Ikrimah segelas air
minum, tiba-tiba Harits mengeluh
kehausan. Ikrimah meminta air itu
untuk diberikan ke Harits saja.
Namun, belum lagi bibir Harits
menyentuh gelas, Suhail
mengerang kehausan. Harits pun
mendahulukan Suhail untuk
minum. Tapi, Suhail pun tidak jadi
minum dan mendahulukan Ikrimah
yang kembali mengerang
kehausan.

Begitu gelas berisi air itu
didekatkan ke bibir Ikrimah,
ternyata dia sudah meninggal.
Demikian pula ketika air hendak
diminumkan ke Harits, ternyata dia
juga telah tiada. Lalu, Suhail
menyusul syahid pula. Ketiganya
gugur di medan jihad tanpa
sempat minum untuk kali yang
terakhir. Allahu-Akbar!

Mereka telah memeragakan
dengan indah tentang bagaimana

i
v

praktik menafkahkan harta yang
paling kita cintai. “Kamu sekali-kali
tidak sampai kepada kebajikan
(yang sempurna), sebelum kamu
menafkahkan sebahagian harta
yang kamu cintai. Dan apa saja
yang kamu nafkahkan, maka
sesungguhnya Allah
mengetahuinya” (QS Ali 'Imraan
[3]: 92).

Mereka-Ikrimah dan dua
sahabatnya-terlihat memiliki ciri
sebagai orang shalih, yaitu
bersegera kepada (mengerjakan)
pelbagai kebajikan. “Mereka
beriman kepada Allah dan hari
penghabisan. Mereka menyuruh
kepada yang makruf, dan
mencegah dari yang munkar dan
bersegera kepada (mengerjakan)
pelbagai kebajikan; mereka itu
termasuk orang-orang yang shalih”
(QS Ali 'Imraan [3]: 114).

Raih, Raih!

Semoga kapanpun kita bisa
menjadi pahlawan. Bahwa di masa
apapun, terutama di masa sulit
karena pandemi, kita bisa dengan
ringan “Menafkahkan sebahagian
harta yang kita cintai”. Mari,
teruslah berusaha menjadi
pahlawan yang senantiasa insya
Allah mendapat ridho Allah! []

*Peminat masalah sosial-
keagamaan
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Mengintip Kepengurusan

UPZ RSUD Dr. SOEDONO MADIUN

salah satu unit pengumpul zakat di bawah Baznas
Jatim. Ada sekitar 10 pengurus di UPZ RSUD Dr.

Soedono. Ketua UPZ RSUD Dr. Soedono adalah dokter Heru

Susilo, SpAn . Dokter Heru adalah spesialis anestesiologi

dan terapi intensif di RSUD Dr. Soedono Madiun yang saat ini

tengah melanjutkan pendidikan di salah satu universitas di

Yogyakarta. Sudah selama 3 tahun ia menjabat sebagai

ketua UPZ RSUD Dr. Soedono. Selama 3 tahun menjabat

sebagai ketua UPZ dokter Heru dan teman-teman pengurus
telah melakukan banyak program kepada para karyawan.

Adapun program yang telah dilaksanakan adalah :

1. Pengumpulan sedekah dari gaji karyawan. Yang mana
ini telah dilaksanakan oleh kurang lebih 677 karyawan.
Dan setiap bulannya terkumpul dana sebesar kurang
lebih 27 juta. Tentunya dana ini telah disalurkan kepada
para mustahiq binaan Baznas Jatim yang tersebar di
seluruh pelosok daerah di Jawa Timur.

2. Pengumpulan zakat fitrah dan zakat maal pada Bulan
Ramadhan. Pada Bulan Ramadhan ini UPZ RSUD Dr.
Soedono juga mengadakan kupon berbuka dan sahur
kepada karyawan kurang mampu dan kaum dhuafa
disekitar rumah sakit , pembagian alat tulis kepada
anak-anak yatim, dan paket bantuan kepada ustadz-
ustadzah yang terdampak Covid-19.

3. Pendataan karyawan RSUD Dr. Soedono yang kurang
mampu untuk diajukan kepada Baznas Jatim agar
diberikan bantuan secara materiil. Hal ini dilakukan agar
karyawan RSUD Dr. Soedono (muzakki) merasakan
bahwa pendistribusian terjadi di lingkungan sekitar
mereka.

4. Pelaksanaan zakat profesi/penghasilan sebesar 2,5%
yang akan dilaksanakan, dengan tetap melakukan
sosialisasi dan membuat blanko persetujuan bagi
karyawan . Karena pengurus UPZ RSUD Dr. Soedono
sangat berharap program ini berjalan dengan baik,
didasari kesadaran dan terus menjalin komunikasi
dengan para karyawannya dalam melakukan ZIS
(Zakat, Infag, Shodagoh) dan tidak semua karyawan
dapat dipukul rata karena keadaan ekonominya yang
beragam.

5. Membuat program komunikasi yang jelas dan
transparansi kepada para seluruh karyawan RSUD Dr.
Soedono perihal pemotongan 2,5% dari gaji karyawan,
pendistribusian zakat, dan sosialisasi mengenai ZIS
(Zakat, Infag, Shodaqoh). Ketua UPZ RSUD Dr.
Soedono, Dokter Heru, menyiapkan banner, x-banner,
leaflet sampai nomor kontak yang bisa dihubungi
jikalau ada karyawan yang ingin memberikan
pertanyaan mengenai ZIS (Zakat, Infag, Shodagoh)
atau sekedar memberikan kritik dan saran.

Unit Pengumpul Zakat RSUD Soedono Madiun adalah
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6. Pendokumentasian dalam setiap kegiatan. Misalnya,
pada Bulan Ramadhan UPZ RSUD Dr. Soedono
membuat video pendek untuk memotivasi karyawan
dan menggencarkan karyawan untuk berlomba-lomba
bershodaqoh. Karena kemuliaan Bulan Ramadhan yang
dirasa bisa mendorong karyawan-karyawan RSUD Dr.
Soedono dalam bergiat shodaqoh. Hal ini terbukti
penuh, karena setiap tahunnya di Bulan Ramadhan,
karyawan RSUD Dr. Soedono memberikan banyak
donasi.

7. Giat pengurus UPZ RSUD Dr. Soedono dalam melakukan
pendekatan persuasif kepada para karyawan
(muzakki). Dengan melakukan survey terlebih dahulu
kepada para karyawan. Seperti contoh, turunnya SK
Gubernur dalam melaksanakan zakat profesi sebesar
2,5% dari gaji pokok. Dokter Heru dan rekan-rekan
melakukan survey terlebih dahulu, atau biasanya
adalah bincang-bincang kepada karyawan. “Saya dan
team selalu berusaha melakukan dengan upaya-upaya
persuasif mbak, kita lihat permasalahannya, kita survey
dulu, dengan melakukan pertanyaan-pertanyaan
‘apakah tidak keberatan jika dilaksanakan aturan zakat
profesi sebesar 2,5%?' dan lain sebagainya.” ujar
beliau.

“Kami berusaha agar tidak kesannya main potong gaji,
dan tidak melakukan pemaksaan. Kami melakukan
pendekatan persuasif yang mana itu sangat efektif untuk
teman-teman, agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kami
ingin memberikan transparansi yang jelas.” Sambung
beliau.

“Kami berharap Baznas Jatim juga memberikan
interaksi kepada para karyawan RSUD Dr. Soedono, tidak
hanya dari pengurus UPZ saja. Selain itu, saya berharap
Baznas Jatim juga mengcollect nomor kontak karyawan, itu
memberikan report kepada teman-teman muzakki RSUD Dr.
Soedono mengenai pendistribusian zakatnya. Karena kalau
dapat melihat, merasakan langsung gitu kan para muzakki
yang memberikan sebagian hartanya mendapatkan

kepuasan.” Jelas dokter heru, ketua UPZ RSUD Dr. Soedono.
kkk
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Al-Qa’Qa’

Panglima Perang Senilai 1000 Kesatria

anyak yang belum mengetahui Al- Qa'ga’,

bahkan mungkin belum pernah ada yang

mendengar namanya. Al-Qa'qa’ atau Al-Qa'ga’
ibn Amr Al-Tamimi adalah seorang sahabat Rasulullah
SAW dari Bani Tamim. Beliau memeluk Islam pada tahun
ke 9 Hijriyah. Awal ia dan Suku Tamim memeluk agama
Islam karena mendengarkan lantunan ayat Al-Quran
yang membuat hatinya merasa sejuk dan damai. Pada
saat berbai'at kepada Rasulullah SAW untuk masuk
agama Islam, Al-Qa'ga’ pun merasakan pancaran
keagungan dan kelembutan tutur kata Rasulullah SAW
yang mana semakin memantapkan ia memeluk Islam.

Al-Qa'ga’ memiliki keterampilan seni pedang yang
sangat baik. Ia pun pandai berkuda dan merupakan
kesatria perang
terbaik di Suku
Tamim. Karena hal
itu, Sayyidina Abu
Bakar Radiyyahu
Anhu menunjuk Al-
Qa'ga’ untuk menjadi |
tangan kanan Khalid
bin Walid dalam
setiap perang.
Bahkan Abu Bakar r.a
memberikan ia
julukan Kesatria yang
bernilai 1000
kesatria. Peperangan Riddah adalah pertempuran
pertamanya. Perang Riddah adalah pertempuran untuk
menangkap Sajah binti Al Harith yang mengaku sebagai
nabi. Setelah menyelesaikan Perang Riddah, Al-Qa'ga’
mengikuti kepemimpinan khalid bin Walid menuju Syam
dan Persia.

Siapa yang tidak mengenal Khalid Bin Walid? Ia
adalah seorang khalifah dan juga panglima perang
paling terkenal sepanjang masa. Dibalik kegagahan
Khalid bin Walid ada seorang panglima perang yang tak
kalah kuat dan merupakan tangan kanan Khalid bin
Walid yaitu Al-Qa'ga' ibn Amr. Ya... selain menjadi
panglima perang, Al-Qa'qa' pun ditugaskan menjadi
pelatih Pengawal Bergerak. Pengawal Bergerak adalah
unit pasukan-pasukan kuat dan hebat yang mengantar
kesuksesan Pasukan Muslim dalam memenangi
peperangan.

Adapun peperangan yang diikuti oleh Al-Qa'ga' ibn
Amr adalah Perang Riddah, Perang Zatulsalasil, Perang
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~ THE BEATLE OF QADISIYYAH

QA’QA'BIN AMR AT TAMIMI

Yarmuk, Perang Al-Qadisiyah, Perang Jalula, dan Perang
Saudara Islam Pertama. Kepandaian Al-Qa'ga’ dalam
menyusun strategi militer dapat dibuktikan pada Perang
Al-Qadisiyah. Ia menyusun strategi dengan memecah
Pasukan Muslim menjadi kumpulan-kumpulan kecil
yang kemudian menyuruh mereka datang secara
kumpulan-kumpulan agar pasukan musuh terkecoh
dengan mengira bahwa Pasukan Muslim datang secara
berama-ramai.

Tak hanya trik yang begitu cerdik itu, Al-Qa'ga' juga
membuat marah unta-unta agar kuda-kuda pasukan
musuh ketakutan dan membuatnya menjadi kocar-kacir.
Dengan begitu, Al-Qa'ga’ berhasil membunuh panglima
pasukan musuh, yaitu Bahman yang mana merupakan
panglima besar
Pasukan Persia. Al-
Qa'qa’ adalah seorang
pembakar semangat
: sejati. Yang mana
Pasukan Muslim
mengalami shock
berat atas tewasnya
Khalid bin Yamar Al-
Tamimi, Al-Qa'qga’
kembali membakar
semangat mereka dan
memberikan strategi
menyerang Pasukan
yang tidak disangka-

|
=
|

&

SEORANG
KESATRIA YAN
SEBANDING
DENGAN SERIBU

PASUKAN

Sasan dari arah tengah, arah
sangka oleh pasukan musuh.

Pada saat kekhalifahan Ustman bin Affan, Al-Qa'qa’
ibn Amr memikirkan adanya kudeta penyerangan dari
dalam oleh Yazid bin Qays Al-Arhabi. Pada saat ia
mencoba membicarakan dengan Sayyidina Ali bin Abi
Thalib dan Sayyidatina Aisyah binti Abu Bakar, Perang
Jamal (perang saudara islam pertama) pun terjadi. Saat
itu, ia diusir oleh Khalifah Muawiyah ke Baitulmaqdis.
Walaupun ia dibuang oleh negeri, ia tetap kembali ke
kufah, kampung halamannya, dan meninggal pada saat
perjalanan.

Masyaaallah Allahuakbar, itulah Al-Qa'ga’ panglima
perang dan penyusun strategi perang terbaik sepanjang
masa, yang namanya sangat jarang tertulis oleh sejarah.
Semoga kelak kita bisa menjadi pribadi yang cerdik,
bijaksana, kuat, dan hebat seperti Al-Qa'ga’ ibn Amr.
(anggrainifrida)



Bagaimakah Hukum

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin
Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RI

Assalamualaikum
Ustadz, sekarang lagi musim manten. Saking sibuknya
kedua mempulai dan keluarga penganten Kadang
banyak yang shalatnya keteteran. Ada seorang yang
bilang dalam kondisi seperti itu shalatnya boleh di
jamak. Bagaimana sesungguhnya ustadz? Mohon
pencerahannya. Terimakasih

Ibu Salma, di sidoarjo

Waalaikumsalam

Ibu Salma yang kami hormati. Pertanyaan ibu
sangat mewakili kondisi riil di masyarakat. Sangat
bagus sekali. Gini ibu Salma ya, pada hakikatnnya
shalat jamak itu boleh di laksanakan dalam kondisi
bepergian dengan ketentuan-ketentuan. Di antaranya,
perjalanannya bukan untuk kemaksiatan dan jarak
tempuh mencapai 91 km lebih. Terkait pertanyaan ibu,
ada referensi begini:

S (B A)TYA 10m ) e 52l Ciall 253 g sand

Yy i L i (506 131 4l Lime o U S5 slalall Canlie
digin gl 5 ellle JUB 1305 41 e (3l ()5 e Jlia JB yualy
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slina Ly gy 5 JB 3 gmane o) il (g 3aly e 5 2 o
Dl pealty W dalae g JB (s 50 (0 Gladdis s slae e
£ senagiily laal ales ¥ Hliall Gl JB Jll) Jay ia |l
S SRR G cali i (A TTNE et
A sl cleslidde s e Vs she ¥y Bu ¥ e
oo LAl il (Sap s Y 4l ) seanlls daaly dlllag
alle f Aslal 0 o 0l 0535 JB s DUy o3l 5 Adilla

kitab majmuk sy

wassalamualaikum

kebolehan shalat jamak bagi orang yang tidak
bepergian ulama madzhab berbeda pandangan.
Menurut pandangan madzhab Abu hanifah, imam
malik, dan imam Ahmad hukumnya tidak boleh.
menurut ibnu mundzir boleh. termasuk kebolehan itu
dating dari ibnu sirin dengan alasan karena hajat.
Hukum jawaz/boleh menurut ibnu sirin tidak boleh di
jadikan kebiasaan. (almajmu’, hal/ 228).

Di kitab bughyatul mustarsyidin hal 77 juga di
sebutkan begini:

q&\ﬁ&}w\ﬂ\gw\j\ﬁd)ﬁu(iﬁu)
@‘&@M‘é&}é&mtﬁ&“ﬂ@b)‘ﬁ
)LAY}&JPuSg?Su\}:\AMJmQ\‘EaJ\PéM\

Pada intinya: ada ulama yang memperbolehkan
shalat jamak bagi yang tidak dalam bepergian karena
hajat walaupun bukan karena alasan hujan dan sakit.
Demikian pendapat Abu Ishak.

Ibu Salma yang di rahmati oleh Allah. Jika memang
sekiranya dalam acara penganten itu si penganten dan
keluarga manten dan orang tua kedua mempelai
khawatir meninggalkan shalat, pendapat yang
memperbolehkan itu bisa dijadikan rujukan. Teknisnya
bagaimana?

Semisal, si penganten bisa melakukan jamak
takdim shalat dzuhur dan ashar (shalat ashar di waktu
dzuhur) dan jamak takhir isya' dan maghrib
(melakukan shalat maghrib di waktu isya).

Dengan teknis seperti itu, insyaAllah tidak sampai
meninggalkan shalat. Namun demikian, melakukan
shalat jamak itu bukan karena alasan yang dibuat-
buat, tapi memang karena hajat yang mengharuskan
untuk dijamak. Semoga ini menjadi solusi bagi ibu
Salma dan seluruh ummatislam, amiin.
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mustahiq

BAZNAS

dan Ayah Hebat

perjuangan dari sosok ayah yang satu ini,

Suhardi Wibowo. Di lingkungannya ia dikenal
sebagai sosok ayah yang pekerja keras dalam mencari
nafkah untuk keluarga, termasuk terpenuhinya biaya
pendidikan anak-anaknya. Hardi (sapaan) dalam
kesehariannya bekerja sebagai penjual nasi di warung
kecilnya, terbilang cukup laris selain rasa masakan
istrinya yang lezat, harganya ramah kantong menjadi
daya tarik masyarakat sekitar.

Namun, pada februari tahun 2009 ia harus
mengalami musibah yang mengkagetkan. Ia
mengalami kecelakaan tunggal sehingga satu kakinya
harus diamputasi. Rupanya kondisi tersebut tidak
membuatnya patah semangat dalam bekerja, ia
memiliki cita-cita hasil keringatnya mampu
menjadikan anak-anaknya menjadi generasi-generasi
yang berilmu, sehingga penting baginya pendidikan
bagi ketiga anaknya

Saat ini Hardi tinggal bersama istri dan anak
bungsunya di kosan kecil daerah Surabaya, karena
kedua anaknya yang lain sedang nyantri (menimbah
ilmu di pesantren) di salah satu pesantren yang
jaraknya tidak terlalu jauh dari rumanya. Saat
pandemi covid-19 terjadi, ia pun merasakan dampak
tersebut terhadap jualannya. Sehingga berimbas pada
perekonomian keluarga, termasuk biaya pendidikan
putra-putrinya mengalami kemacetan.

Selain giat bekerja, ia juga rajin beribadah dalam
kesehariannya dan di masjidlah ia dipertemukan
dengan beberapa jamaah termasuk suami ibu Niken
yang kemudian menjembataninya bertemu dengan
BAZNAS Jawa Timur. Pertemuan dengan BAZNAS
rupanya bukan sekedar silaturahmi saja, namun
pertemuan tersebut mampu menjadi solusi atas
kondisi keluarganya. Pembayaran SPP sekolah putra-
putrinya mampu terselesaikan dengan solusi yang
diberikan oleh BAZNAS. Selain itu, BAZNAS juga
memberikan bantuan pinjaman permodalan untuk
mengembangkan jualannya di tengah pandemi yang
sampai saat ini belum berakhir. Selain berjualan nasi,
saat ini ia juga berjualan buah yang baru dimulai
beberapa bulan terakhir ini.

Saat dijumpai tim redaksi BAZNAS ia menyebutkan
sangat bersyukur bisa dijembatani untuk bertemu
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Siapa yang tidak terinpirasi jika mendengar cerita

BAZNAS karena hal itu mampu memberikan solusi
atas permasalahannya, sehingga putra-putrinya
sampai saat ini masih bisa menempuh pendidikan.
Dalam pungkasan ceritanya, ia berpesan, “semoga
BAZNAS selalu memberikan manfaat dan barokah
kepada masyarakat”. ***
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mustahiq

BAZNAS Memberi
Rumah Layak Huni

ulyadi atau yang akrab dipanggil pak Mul dan
istrinya (Nyaminem) kini menjalani hari-
harinya berdua, berdua saling bercerita

tentang suka dan duka yang mereka lalui dalam
keseharian. Mereka dikarunia 2 anak dan telah

menikah, kedua anaknya memutuskan untuk tinggal
bersama pasangan masing-masing berbeda atap
dengan orangtuanya.

Tinggal bersama istri tercinta, layaknya seperti
suami pada umumnya ingin mencukupi kebutuhan
rumah tangga kecilnya dan berusaha membahagiakan
pujaan hatinya (Nyaminem). Hari-harinya, pak Mul
beraktivitas sebagai buruh tani (pekerja tani di sawah
orang) dan diberi upah setiap harinya, dari situlah pak
Mul mendapatkan rezeki sebagai kepala keluarga.

Pak Mul dan istrinya tinggal di rumah kayu tua

sederhana daerah Sukomoro, Nganjuk.
Ketika musim hujan tiba, rasanya air yang
masuk ke dalam rumah akan kerepotaan
untuk dihalangi, baik dari sisi atap rumah
maupun sisi dinding luar rumah yang

= terbuat dari anyaman kayu tua dan

beberapa bagian lainnya sudah mulai
rapuh.

BAZNAS sebagai salah satu Lembaga
yang juga fokus memberikan solusi pada
persoalan sosial, terbukti mampu
menjawab bersoalan yang dialami oleh
salah satu masyarakat di Sukomoro,
Nganjuk yakni keluarga Bapak Mulyadi.
Wajar saja BAZNAS begitu mengetahui
secara mendetail kondisi masyarakat,
BAZNAS memiliki kantor cabang yang
hampir tersebar di seluruh daerah di
Indonesia dan misi dakwah sosial yang
dibangun begitu tinggi membuat BAZNAS
merespon begitu cepat persoalan sosial
yang terjadi di masyarakat.

Melalui program Bedah Rumah yang
dilaksanakan BAZNAS, rumah keluarga
bapak Mulyani pada tahun 2000 menjadi
rumah yang lebih baik dan layak huni.
Persoalan yang sering kali terjadi ketika
musim hujan tiba, kini tidak lagi terjadi.
Saat diwawancarai oleh tim jurnalis
BAZNAS pak Mul begitu bersyukur atas
bantuan yang diberikan BAZNAS. “Ya
bersyukur sekali mba, awaknya rumahkan
bocor setiap kali hujan dan sekarang
tidak lagi”. Kata pak Mul. Di akhir obrolan
beliau juga menyampaikan pesan bahwa,
“Semoga BAZNAS sukses selalu dalam
membantu masyarakat dan terima kasih”.
Pungkas pak Mul. ***
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WORKSHOP DAN BIMTEK
PENYUSUNAN RKAT 2022

BAZNAS SE-JAWA TIMUR

WORKSHOP DAN BIMTEK RKAT 2022
- BAZNAS SE-JAWA TIMUR@
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WORKSHOP DAN BIMTEK RKAT 2022
BAZNAS SE- JAWA TIMgR

e ,r‘

Ihamdulillahirobbil’Aalamiin, agenda Workshop

dan Bimtek Penyusunan RKAT 2022 telah

terselesaikan. Acara yang berlangsung sejak
tanggal 30 November — 2 Desember 2021 tersebut
bertempat di Hotel Singgasana Surabaya. Agenda
wajib Baznas dalam setiap tahunnya ini adalah
sebagai upaya pendampingan Baznas Provinsi kepada
Baznas Kabupaten dan Kota Se-Jawa Timur untuk
menyelesaikan RKAT nya di tahun mendatang.

Workshop dan Bimtek Penyusunan RKAT didahului

dengan pengarahan dari pimpinan Baznas Jatim
tentang program-program prioritas di tahun 2022,
yang merupakan tindak lanjut dari hasil Rakerda
beberapa waktu lalu. Dalam sambutan pembukaan,
Drs. KH. M. Rozigi, MM, Ketua Baznas Jatim,
menekankan pentingnya memiliki prioritas program
dalam penanganan kemiskinan di Jawa Timur.
Keselarasan program antara Baznas Pusat, Provinsi
dan Kab/Kota, sangat penting. Sehingga 'kekuatan’
ZIS yang belum terlalu besar ini bisa nampak secara

e
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maksimal di lapangan.

Selanjutnya agenda Workshop dan Bimtek diisi
dengan pemaparan oleh Narasumber dari Baznas
Pusat tentang pengisian RKAT 2022, hingga dibimbing
dalam mengisi keseluruhan Lembar Kerjanya.

Menjelang penutupan, pak Benny, selaku ketua
panitia penyelenggara melaporkan bahwa 36 Kab/Kota
telah menyelesaikan RKAT nya. Adapun Baznas Kota
Surabaya masih dalam proses, karena memang baru
dilantik, dan Kab Blitar yang masih tahap seleksi calon
pimpinan.

Selain itu, berdasar dari rekapitulasi data RKAT
2022 yang telah masuk, maka didapatkan data bahwa
di tahun 2022, Baznas Se-Jawa Timur merencanakan
pengumpulan sebesar RP. 183,3 Milyar, dan
pendistribusian sebesar Rp. 186,6 Milyar.

Agenda Workshop dan Bimtek RKAT ditutup oleh
Bapak Ketua Baznas Jatim disertai dengan harapan
semua rencana yang telah dituliskan dapat dicapai di
tahun 2022, Bismillaah. (Nur)
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Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH 2,551,200 350,000 2,201,200
2 BIRO KESEJAHTERAAN RAKYAT 6,093,500 970,000 5,123,500
3 BIRO HUKUM 3,195,600 75,000 3,120,600
4 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN 4,372,550 100,000 4,272,550
5 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN 2,279,700 165,000 2,114,700
6 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA 1,180,700 535,000 645,700
7 BIRO ORGANISASI 1,214,200 355,000 859,200
8 BIRO UMUM 4,479,600 895,000 3,584,600
9 BIRO ADMINISTRASI PIMPINAN 5,030,650 30,000 5,000,650
10 Dinas Sosial 96,157,600 7,880,000.00 88,277,600.00
11 Dinas Pendidikan 4,575,000 4,575,000

12 Dinas Pendidikan Cab Bangkalan 7,245,000 7,245,000.00

13 Dinas Perhubungan 35,881,523 35,881,522.50
14 Dinas Komunikasi dan Informatika 10,852,910 675,000 10,177,910
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 63,741,167 63,741,167.00
16 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 2,465,000 2,465,000.00

17 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 5,235,408 5,235,408.00

18 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga 15,927,500 15,927,500.00
19 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 35,172,105 25,582,645.00 9,589,460.00
20 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya 8,894,800 4,235,000.00 4,659,800.00
21 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 6,044,275 6,044,275.00

22 Dinas Perkebunan 1,265,000 1,265,000.00

23 Dinas Peternakan 16,598,200 790,000.00 15,808,200.00
24 Dinas Kelautan Dan Perikanan 22,894,771 22,894,771.00
25 Dinas Kehutanan 42,773,743 42,773,743.00
26 Dinas Perindustrian dan Perdagangan 2,636,250 2,636,250.00

27 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral 9,980,500 9,980,500.00
28 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 8,630,000 850,000.00 7,780,000.00
29 Dinas Lingkungan Hidup 14,474,485 4,055,000.00 10,419,485.00
30 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 47,631,765 35,498,645.00 12,133,120.00
31 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 3,470,500 1,400,000.00 2,070,500.00
32 Badan Pendapatan Daerah 73,460,000 73,460,000.00
33 Bakorwil I Madiun 3,775,000 3,775,000.00
34 Bakorwil II Bojonegoro 2,545,000 2,545,000
35 Bakorwil III Malang 1,555,659 1,555,659.00
36 Bakorwil IV Pamekasan 2,912,000 2,912,000.00

37 Inspektorat 8,150,597 550,000.00 7,600,597.00
38 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 2,036,805 600,000.00 1,436,805.00
39 Badan Penelitian dan Pengembangan 24,078,528 24,078,528.00
40 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM) 11,865,000 11,865,000.00

41 Badan Kepegawaian Daerah 9,386,925 250,000.00 9,136,925.00
42 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 3,195,000 785,000 2,410,000.00
43 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 587,500 587,500.00

44 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 11,137,300 625,000.00 10,512,300.00
45 Sekretariat DPRD Jatim 583,000 583,000

46 Satuan Polisi Pamong Praja 4,932,000 2,550,000.00 2,382,000.00
47 Badan Penghubung 6,186,057 6,186,057
48 RSUD Dr. Soetomo 167,578,444 167,578,444.00
49 RSUD Dr. Soedono Madiun 28,956,000 27,860,000 1,096,000.00
50 RSU Haji 33,412,545 8,886,000.00 24,526,545.00
51 RSJ Menur 22,673,935 2,518,000 20,155,935.00
52 UPT RSU Karsa Husada Batu 13,765,113 1,755,000.00 12,010,113.00
53 UPT RS. Paru Dungus Madiun 6,650,071 85,000.00 6,565,071.00
54 UPT RS. Paru Jember 8,545,000 1,365,000.00 7,180,000.00
55 UPT RS. Kusta Kediri 15,186,000 4,090,000 11,096,000
56 UPT Laboratorium Gizi 885,000 355,000.00 530,000.00
57 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA 2,235,000 405,000.00 1,830,000.00
58 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat 7,095,500 7,095,500.00
59 UPT Rumah Sakit Paru Mangunharjo 5,784,868 625,000.00 5,159,867.50
60 UPT RS Paru Surabaya 1,502,250 1,502,250.00

61 Astra International ISUZU Up. Ibu Ita 265,000 265,000

62 Badan Meterologi dan Geofisika 1,532,582 1,532,582
63 Balai Diklat Kemenag 2,455,000 2,455,000

64 BARISTAND 700,000 700,000

65 PENGADILAN TINGGI AGAMA SURABAYA 1,140,000 1,140,000

66 Diklat PUPR VI 326,500 326,500

67 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda 4,292,326 1,455,000 2,837,326
68 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DIJPB) & KPKN 290,000 40,000 250,000
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Laporan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69  Kanwil DJP Jawa Timur I 2,805,000 2,105,000 700,000
70 Kanwil Kemenag Prov. Jatim 9,233,678 9,233,678
71 Kanwil Dirjen Bea & Cukai Jatim 1 1,948,000 1,948,000
72 KPPBC TMP B SIDOARJO 1,935,000 1,360,000 575,000
73 Kemenag Kota Surabaya 4,760,490 4,760,490
74 Klinik Al Ikhlas 9,230,000 9,230,000

75 Kodam V Brawijaya 500,000 500,000
76  LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII 2,538,000 2,538,000.00

77 KPP Mulyorejo 1,545,000 1,445,000 100,000
78 KPP Pratama Surabaya Genteng 225,000 25,000 200,000
79 KPP Pratama Surabaya Gubeng 1,345,000 1,345,000
80 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan 965,000 565,000 400,000
81 KPP Pratama Surabaya Rungkut 540,000 40,000 500,000
82 KPP Pratama Surabaya Sawahan 1,789,000 1,789,000
83 KPP Pratama Surabaya Madya II 1,825,000 1,825,000
84 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal 2,225,000 1,180,000 1,045,000
85 KPP Pratama Surabaya Wonocolo 710,000 10,000 700,000
86  KPP. Madya Surabaya 550,000 550,000
87  KPP. Pratama Surabaya Tegalsari 1,445,000 170,000 1,275,000
88  KPP. Surabaya karang Pilang 665,000 45,000 620,000
89 PD Air Bersih 2,741,226 1,565,000.00 1,176,226.00
90 PT Baja Menara Inti 495,000 495,000

91 PT Bank Jatim 3,383,875 3,383,875

92 PT PG Rajawali 247,750 147,750 100,000
93 PT. ABADI METAL UTAMA 375,000 45,000 330,000
94 PT. Taspen 9,600,000 9,600,000

95 PTPN X 250,000 250,000
96 PTPN XII 20,589,000 2,001,000.00 18,588,000.00
97 PUSKUD Jatim 405,000 405,000.00
98 Pusvetma 800,000 800,000

99 Satuan Kapal Selam 5,750,000 5,750,000.00
100  SMP Jalan Jawa 500,000 500,000

101  STIESIA 2,285,000 2,285,000

102 TVRI 2,352,500 2,352,500

103  BPIB/BALAI LABORATORIUM BEA CUKAI 200,000 200,000

104  PT VARIA USAHA 830,000 830,000

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.
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Kunjungi:
Www.haznasjatim.com/zakat

Hitung daniiunaikan Jakaighilia
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BADAN AMIL'ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR
Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan Oktober 2021

A. PENGUMPULAN

URAIAN ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH
1. Alokasi Penyaluran 857,355,023 345,877,486 1,423,553 1,204,656,063
2. Alokasi Operasional 122,479,289 86,469,372 674,212 209,622,873
JUMLAH 979,834,313 432,346,858 2,097,765 1,414,278,936
B. PENYALURAN
No URAIAN ZAKAT IFAK JUMLAH
Terikat Tidak Terikat
1 |Untuk Fakir 426,800,000 - - 426,800,000
2 [Untuk Miskin 909,200,000 1,500,000 211,981,970 1,122,681,970
3 |Untuk Muallaf - -
4 |Untuk Rigob - -
5  |Untuk Gharimin 11,000,000 - 11,000,000
6  |Untuk Fisabilillah - 12,850,000 12,850,000
7 [Untuk Ibnu Sabil 200,000 - 200,000
JUMLAH 1,347,200,000 1,500,000 224,831,970 1,573,531,970

Badan Amil Zakat Nasional

PROVINSI JAWA TIMUR

Salurkan
Bantuan
Dana/Barang

bankjatim 4
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BALNAS TANGGAP BENCANA
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